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A. Latar Belakang

Harta benda merupakan salah satu aspek terperdlag ckehidupan
manusia. Manusia sangat sulit untuk melepaskan ddiri ketergantungan
kepada harta benda, karena setiap kegiatan kemdupausia berhubungan
dengan harta benda.

Pada hakekatnya, harta benda yang dimiliki oleh usian adalah
amanah Allah yang harus dijaga dan diperlakukanusiansesuai dengan
ketentuan yang diberlakukan oleh Allah (syari'@glah satu syari’at Allah
mengenai harta benda yang diberikan Allah kepadausia terdapat hak
orang lain yang harus diberikan oleh manusia pereharta tersebut melalui
shadagah atau zakat. Penggunaan hasil pengumpalda bhenda dari
pemungutan shadagah juga diterangkan oleh Allaanddirman-Nya yang
lain yakni surat at-Taubah ayat 60.

Selain syari’at penyisihan harta yang diperoleh us&n untuk
shadaqgah, terdapat syari’at Islam lainnya yangdienk dengan harta benda,
yakni wakaf. Sama halnya dengan shadaqgah, wakaf qugrupakan ibadah
yang memiliki nilai sosial. Perbedaan antara shalkatengan wakaf terletak
pada mustahiq (penerimanya). Shadagah — sebagaimana disebutdam d

surat Taubah ayat 66 diperuntukkan bagi orang-orang yang telah ditear
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menurut syara’. Sedangkan peruntukan wakaf tidakandiarkan pada
ketentuan orang-orang tertentu yang berhak meneriardaatnya melainkan
disandarkan pada kemaslahatan umat (kepentingag beayak).

Secara etimologis kata “wakaf’ berasal dari bahase, yaitu kata
benda abstraknfashda)y waqfan atau kata kerjafi{il ) waqafa-yaqifuyang
berarti “ragu-ragu, berhenti, memberhentikan, memah mencegah,
menahan, menggantikan, memperlihatkan, meletakkemgabdi dan tetap
berdiri”.? Kata “wakaf” bagi orang Arab biasanya digunakatukmbjek {sim
mafl), yaitu sebagaimaudif. Hal yang sama biasanya dalam bahasa
Indonesia juga digunakan untuk objek yang diwakafka

Meski memiliki kejelasan makna dalam konteks bahds&alangan
para imam mazhab terdapat khilafiyah mengenai lyartg telah diwakafkan.
Khilafiyah (perbedaan) tersebut di antaranya meliputi hakkkpemilikan
terhadap harta benda yang diwakafkan hingga jenis-jharta benda yang
dapat diwakafkan.

Terkait dengan hakekat kepemilikan, Imam Hanafi dslalik

menegaskan bahwa hak kepemilikan harta benda g#aty diwakafkan tetap
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalatukimrang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf ydibgjuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalanhAlan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajiBkah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana” (Q.S. al-Baqgarah : 60)

2 Ahmad Warson Munawit{amus al-Munawir,Yogyakarta: PP. Al-Munawir, 1984. him.
219 dan 1683.

® Penjelasan mengenai penggunaan kata wakaf diflgdanmasyarakat Arab dapat dilihat
dalam Juhaya S. Praperwakafan di IndonesjdBandung: Yayasan Piara, 1995, him. 6; dan lihat
juga Muhammad Daud AliSistem Ekonomi IslanZakat dan WakafJakarta : Ul Press, 1988,
him. 80.



berada di tangan orang yang berwakaddf) kecuali wakaf untuk masjitl.
Sedangkan Imam Syafii dan Imam Hambali menyebutkemwa hak
kepemilikan harta benda yang telah diwakafkan secatomatis akan
berpindah dari orang yang mewakafkan kepada peaenmakaf saat
terjadinya akad wakaf.

Selain masalah hak kepemilikathilafiyah juga terjadi pada lingkup
jenis harta benda yang dapat diwakafkan. Dalamoptas jenis harta benda
yang dapat diwakafkan, madzhab Hanafi menyatakbw#&®arta yang boleh
diwakafkan hanya harta benda yang tidak bergeralaukun diperbolehkan
wakaf harta bergerak itu hanya pengecualian sem8edangkan jumhur
ulama (Malikiyah, Hanabaliyah, dan Syafi'iyah) bempapat bahwa wakaf
dapat dilakukan pada harta benda bergerak maugai tiergerak.

Implikasi dari adanya perbedaan tentang jenis Heetala yang dapat
diwakafkan, khususnya dalam hal harta benda yargehek adalah timbulnya

perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab. Seglasta dalam masalah

* Menurut Imam Hanafi dan Imam Maliki, harta yangvakafkan untuk masjid hak
kepemilikannya akan berpindah dari hak milik wagénjadi hak milik Allah. Meskipun memiliki
kesamaan tentang hakikat kepemilikan, antara Imaanafi dan Imam Malik terdapat juga
perbedaan tentang hak pemilik atas harta yang difkak selama masa wakaf yang telah
disepakati. Menurut Imam Hanafi, pemilik harta yagigvakafkan boleh melakukan kegiatan
muamalah terhadap harta benda yang telah diwakafkeskipun masih berada dalam waktu
wakaf yang telah disepakati; sedangkan menurut Iidatik, hal itu tidak diperkenankan.

® Penjelasan tentang khilafiyah tentang hak kepkariliharta wakaf setelah adanya akad
wakaf dapat dilihat dalam Direktorat Jenderal Binglain Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan
Haji, Paradigma Baru Wakaf Di Indonesiblm. 2-4. untuk lebih jelas lihat Wahbah az-Zligai
Figih Islamiy wa AdilatuhuBeirut: Daar al-Fikr, t.th, Jilid VIII: him. 7599605; Abdul Ghofur
Anshori, Hukum dan Praktek Perwakafan di Indonestagyakarta: Pilar Media, 2005, him. 33-
34.

® Wakaf benda bergerak yang dapat diterima oleh BlazHanafi adalah terkait dengan
buku atau sumber ilmu pengetahuan. Lihat lebibsjelalam Mundzir QahafMlanajemen Zakat
Produktif Jakarta: Khalifa, Cet. I, 2004, him. 145.

" Secara lebih jelas dapat dilihat dalam Muhammad Zahrah,Muhadharat f7 al-Waqf
Kairo: Dar al-Fikr, t.th, him. 41.



wakaf mushf al-Qur'an. Perbedaan ini terjadi antara Imam Atanifah
dengan ketiga mazhab lainnya (Maliki, Hanbali, &yafi'i) serta pengikut

Mazhab Hanafi sendiri di mana Imam Abu Hanifah kiceemperbolehkan

adanya wakaf muslh al-Quran sedangkan ketiga mazhab lainnya

membolehkan wakaf muahal-Qur'an®
Pendapat Imam Abu Hanifah ini dapat dilihat dalatalkBadai’ al-
Shami’ yang ditulis oleh ‘Alaudoh Abi Bakri bin Mastid al-Kasani sebagai

berikut;
Pai o Lol e p2 S S0 Ly Ly

“Dan terkait dengan wakaf buku, maka pendapat adkri Abu
Hanifah adalah tidak boleh”

Pendapat Imam Abu Hanifah mengenai ketidakbolehakafvbuku
tidak dapat dilepaskan dari pendapat beliau tentadak bolehnya wakaf

benda bergerakrangil) sebagai berikut:

i o I8 JLY! e M g0 we ) o) JB (389 i Lo UiByjst V)
"Tidak boleh mewakafkan benda yang dapat dipindah disebar dan
ini adalah perkataan Abu Hanifah”

Secara dasar hukum, tidak ada hadits Nabi SAW yaagjelaskan

mengenai tata laksana wakaf. Hadits Nabi SAW yaijgdidan sebagai

& Mundzir Qahafpp. cit, him. 147.

® ‘Alauddin Abt Bakri bin Mastid al-Kasani, Badzi’ al-Shanzi’, Juz VIII, Beirut: Cir al-
Kutub al-‘limiyah, t.th., him. 400.

1% |mam Kamgluddin Muhammad bin Abdul Whid al-Srasi, Fath Al-Qadr, Juz VI, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘limiyah, t.th., him. 200Lihat dalamSyarkh FathAl-Qadr, Mushonnif kitab ini

berkata bahwa kalimats<s |5 L idsjs2 Vs ini adalah perkataan imam Quduri yaingal, dan

pernyataan kalimat tersebut adalah muthlak darkgtean Abu Hanifah. Lihat juga, Ab
Muhammad Mahrad bin Ahmad al-‘Airi, al-Bamiyah f Syarhal-Hidayah Juz VI, Oar al-Fikr,
t.th., him.157.



kebolehan wakaf adalah hadits yang menceritakaargrdialog Nabi dengan

Umar bin Khattab mengenai tanah Khaibar sebagéuier
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“Telah mengkabarkan kepada kami Quthaibah bin ,S&etbah
mengabarkan kepada kita Muhammad bin Abdullah akan, telah
mengabarkan kepada kita Ibnu ‘Auni, beliau berk&ttah bercerita
kepadaku Nafi’ dari Ibnu Umar r.a: Sesungguhnya Uima Khattab
mempunyai tanah di Khaibar, kemudian beliau datieegada Nabi
untuk memohon petunjuk. ‘Umar berkata: Ya #alsah ! Saya
memperoleh sebidang tanah di Khaibar, saya belumapemendapat
harta sebaik itu, maka apakah yang engkau periatakkpadaku ?
Radilullah menjawab: Apabila engkau mau, maka tahanlahazsat)(
bendanya dansadagahkanlah hasilnya (manfaatnya)”. Kemudian
‘Umar melakukaryadaqgah, tidak dijual, tidak juga dihibahkan darajug
tidak diwariskan. Ibnu ‘Umar berkata: ‘Umar meny&an hasil tanah
itu bagi orang-orang fakir, kaum kerabat, budakalpelorang-orang
yang berjuang di jalan Allah (sabilillah), orangang yang kehabisan
bekal di perjalanan (ibnu sabil) dan tamu. Dan kiidkeérdosa bagi
orang yang mengurusi harta wakaf tersebut makan ltasilnya
dengan cara yang baik dan tidak berlebihan (dalatasbkewajaran).
Kemudian lIbnu Umar berkata: maka Ibnu Sirin telaBngabarkan
kepadaku dan beliau berkata: makan dengan tidakimmguk harta.

1 Abt Abdullah Muhammad bin Isafil al-Bukhat, Matan Masykl Bukhirz, Juz II, Beirut:
Dar al-Fikr, 1994, him. 124,



Dari hadits di atas tidak ada penjelasan mengemas-jenis benda
yang dapat diwakafkan karena dalam hadits tersbbhoya menyebutkan
tanah sebagai obyek wakaf. Namun oleh Imam Abu felanhadits di atas
dijadikan sandaran mengenai bentuk wakaf dari bendaetap dan bukan
dari benda yang bergerak. Alasannya adalah tidakyadpemenuhan syarat
ta’bid dalam wakamandil.

Selain hadits di atas, terdapat juga hadits laimgymga digunakan
oleh para ulama untuk menentukan kebolehan wakafdbobergerak. Namun,
bagi Imam Abu Hanifah bukanlah hadits yang dapgdikan hujjah bagi
wakaf benda bergerak. Hadits tersebut adalah hyalitg menceritakan ketika
Nabi memerintah Umar untuk menarik shadaqgah kepgdasahabat sebagai

berikut;
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“Dari Abu Hurairah r.a dalamshalihain, Nabi SAW mengutus Umar
bin Khatthab untuk mengambil shadagah, kemudiaru I3amil,
Khalid bin Walid dan lIbnu Abbas tidak memberikarak@at), maka
Rasulullah SAW bersabda: Ibnu Jamil tidak akan laipé hukuman
kecuali apabila dia fakir kemudian Allah memberik&ekayaan
kepadanya, sedangkan terhadap Khalid, maka kamaliaektelah
mendzaliminya karena sesungguhnya dia telah menadgjarbesi dan
peralatan perang di jalan Allah ¢aklill zh), sedangkan Abbas adalah

12 «Alauddin Abi Bakri bin Mastid al-Kasani, op. cit, him. 398; dan lihat juga hadits yang
sama namun berbeda redaksi dalarmad bin al-Syafi'i,Bulzgh al-Mamm, Beirut: Dar al-Kutub
al-Islamiyah, t.th., him. 235.



paman Rasulullah SAW, maka zakatnya menjadi targanku begitu

pula shadagah semisalnya. Kemudian beliau bers&ladaUmar,

tidakkah engkau merasa bahwa paman seorang lelakvakili
ayahnya” (H.R. Muttafaq ‘Alaih)

Berdasarkan penjelasan di atas, menurut penubs, adenjadi sesuatu
yang menarik untuk dikaji mengenai metode istinblatikum Imam Abu
Hanifah mengenai wakaf buku sehingga akan dapattahiki bagaimana
pendapat Imam Abu Hanifah tentang wakaf buku. Hpsihelitian yang
mengacu pada kaidah penelitian kepustakéibrafy researclh) ini nantinya
akan disusun dalam laporan yang berbentuk skrigsgah judul Pendapat

Imam Abu Hanifah tentang Wakaf Buku dalam Kitabd8ad-Shanii’ Karya

‘Alauddin Aly Bakri bin Mas#id al-Kasani”.

B. Rumusan Masalah
Sebagai upaya untuk memfokuskan obyek permasalateg dalam
penelitian ini akan diajukan dua rumusan masalbhgsg berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah tentang waklaid
2. Bagaimana metode istinbath hukum Imam Abu Hanitaftaing wakaf
buku?
3. Relevansi pendapat Imam Abu Hanifah tentang wakkiilpada masa

sekarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian



Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan oleh utisnini dapat
dijelaskan dalam dua jenis tujuan, yakni:
1. Tujuan Formal
Tujuan formal dari penelitian ini adalah untuk mewot@ dan
melengkapi salah satu persyaratan dalam menyedesatudi program
Strata | (S.1) dalam ilmu Syari’ah jurusan al-AhwkSyahsiyah Fakultas
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang.
2. Tujuan Fungsional
Tujuan fungsional lebih mengarah pada tujuan ilmidari
penelitian yang akan dilaksanakan. Tujuan fungsioberhubungan
dengan upaya mencari jawaban atas permasalahandjjadikan obyek
penelitian. Dengan demikian, tujuan fungsional ¢emelitian ini adalah
untuk:
a. Mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah tentang whidkg.
b. Mengetahui metode istinbath hukum Imam Abu Hanifehtang
wakaf buku.
c. Mengetahui relevansi pendapat Imam Abu Hanifahatembuku pada
masa sekarang.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah selbegkut:
1. Manfaat praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebadaigian dari
implementasi keilmuan dari proses belajar peneliarsa ini.

2. Manfaat Teoritis



Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagaedia untuk

mengembangkan khazanah teori yang berhubungan rderadaaf.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindarkan asumsi plagiatisasi sekaligeisagai bahan
sekunder dalam penelitian ini, penulis akan menka@parbeberapa hasil
penelitian terdahulu maupun tulisan yang memilikiblmgan dengan
penelitian yang akan penulis laksanakan.

Pertama, skripsi dari Lu’lu llma’ Sunah yang berjudlVakaf Tunai
Ditinjau Dari Hukum Islam Skripsi ini menguraikan tentang salah satu bentuk
wakaf produktif adalah wakaf tunaigsh wagf. Wakaf produktif merupakan
pemberian dalam bentuk sesuatu yang bisa diusateandigulirkan untuk
kebaikan dan kemaslahatan umat. Bentuknya bispaerang atau surat-surat
berhargd?

Kedua, skripsi dari Moh. Nur Kaukab yang berjudildi Analisis
Mengenai Wakaf Pohon Produktif Pada Tabung Wakadbresia (TWI)
Penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut kajiarkum Islam wakaf
pohon yang berada di Tabung Wakaf Indonesia bolarena dapat
mendatangkan kemaslahatan bagi umat mantisia.

Ketiga, skripsi dengan judubtudi Analisis Pendapat Imam Hanafi

Tentang Pemilikan Harta Wakafang disusun oleh Enny Dwi Yuniastuti.

13 Lulu lma’ Sunah, “Wakaf Tunai Ditinjau Dari Huka Islam”, Skripsi Tidak
Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan Fakultas'8&yaAIN Walisongo, 2002.

14 Moh. Nur Kaukab, “Studi Analisis Mengenai Wakafh®a Produktif Pada Tabung
Wakaf Indonesia (TWI)",Skripsi Tidak Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan [aku
Syari'ah IAIN Walisongo, 2009.
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Dalam skripsinya dijelaskan tentang pendapat Imaamaf. Analisanya
bahwa menurut Imam Hanafi wakaf itu tergantung pa@dnya. Menurut
Imam Hanafi dasar diperkenankannya wakaf itu sebagailyah. Yakni
mentasharufkan kemanfaatan ke arah wakaf dan pemetzenda itu diatas
pemilikan wakaf, diperkenankan bagi wakif untuk nmeEn kembali harta
wakaf dan boleh menjualnya serta mewariskarinya.

Keempat, skripsi yang berjud8tudi Analisis Terhadap Pendapat Abu
Hanifah Tentang Penarikan Kembali Harta Wakeaing disusun oleh Noer
Chasanah. Skripsi ini mengkaji pendapat Abu Hanif@ahtang penarikan
kembali harta wakaf. Analisanya yaitu, bahwa menhéu Hanifah wakaf
adalah pemindahan hak pemanfaatan dan pengelo@anwekif sebagai
pemilik harta wakaf kepada mauquf ‘alaih. Karenaahevakaf tersebut masih
sebagai milik wakif. Maka kedududan wakaf itu teela pada pengelola
wakaf (radzir). Inilah yang dimaksud dengafthabs menurut Abu Hanifah.
Yang didefinisikan oleh para ulama dengan Kathasa al-'ainidanhabasa
lil-aini .*®

Kelima, skripsi yang berjudi®tudi Komparatif Persepsi Imam Hanafi
Dan Imam Syafi’i Tentang Masa Berlakunya Harta Wakang disusun oleh
Istigomah. Dalam skripsi ini yang dikaji adalah kownersi antara pendapat

Imam Hanafi dengan pendapat Imam Syafi'i tentangarnaerlakunya harta

15 Enny Dwi Yuniastuti,Studi Analisis Pendapat Imam Hanafi Tentang PéaniliHarta
Wakaf Skripsi Tidak Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan [akuSyari'ah IAIN
Walisongo, 2002.

6 Noer ChasanahStudi Analisis Terhadap Pendapat Abu Hanifah Tegt®enarikan
Kembali Harta WakafSkripsi Tidak Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan [akbyari’ah
IAIN Walisongo, 2000.
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wakaf. Analisanya menurut Imam Hanafi, wakaf akarakhir sesuai dengan
kesepakatan antara wakif dan nadzir (wakaf jang&ktwvtertentu). Hal ini
berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh II8gafi'i yang
mengatakan bahwa wakaf berlaku untuk selamanyaaMlaarta wakaf sudah
menjadi milik Allah?’

Keenam, skripsi yang berjuduhnalisis Pendapat Imam Syafi'i
Tentang Penarikan Kembali Harta Wakaf Oleh Pemiéakaf yang disusun
oleh Rudy Pamungkas. Skripsi ini mengkaji penddpstm Syafi'i bahwa
akad wakaf termasuk akad lazim oleh karena itu demadg telah diwakafkan
bukan lagi milik wakif melainkan telah menjadi rkilimum atau milik Allah
akibatnya adalah bahwa benda yang telah diwakafidak boleh dijual,
dihibahkan maupun diwariskan karena memang bukginmédik perorangan
melainkan milik publik (umat). Pendapat Imam Syafiang menetapkan
kedudukan harta wakaf sebagai harta permanen yalaf bisa ditarik
kembali didasarkan atas alasan demi kepastian hudagnpenerima wakaf
sehingga harta wakaf dapat difungsikan secaradeldan tidak terikat dengan

waktul®

Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lsabutiatas, maka

penelitian skripsi ini berbeda dengan penelitiabekemnya, Oleh sebab itu

7 |stiqgomah, Studi Komparatif Persepsi Imam Hanafi Dan Imam f@y&ientang Masa
Berlakunya Harta WakafSkripsi Tidak Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan [Faku
Syari'ah IAIN Walisongo, 1991.

18 Rudy PamungkasAnalisis Pendapat Imam Syafi'i Tentang PenarikarmKali Harta
Wakaf Oleh Pemberi Wakaf, Skrip3idak Dipublikasikan, Semarang: Perpustakaan Fagult
Syari'ah IAIN Walisongo, 2010.
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penulis merasa yakin untuk tetap melaksanakan ifianeini mengenai
Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Wakaf Buku dakatab Badzi’ al-

Shami’ Karya 'Alauddn Abi Bakri bin Mastid al-Kasani.

E. Metode Pendlitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggwagjlkan secara
ilmiah, maka penulis akan menggunakan metode pemetiengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitialibrary research (penelitian
kepustakaan), yakni sebuah penelitian yang manaodaetuntuk
memperoleh data bersumber dari buku atau kitab yai®y kaitannya
dengan permasalahan yang dibalias.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis aempgnjelasan
sebagai berikut:
a. Data
Data dalam penelitian ini dibedakan menjadi du&niaata
primer dan data sekunder. Data primer adalah daig perhubungan
langsung dengan obyek kajian dalam penelitian yiakni pendapat
Imam Abu Hanifah tentang wakaf buku. Sedangkan datainder

adalah data yang menunjang penelitian dan masihilikiehubungan

¥ Winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiah; Dasar, Metode dan TikkBandung:
Tarsito, Edisi VII (disempurnakan), 1989, him. 251.
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dengan data primer namun bukan data utama. Datandek dalam
penelitian ini adalah data yang berhubungan dete@anwakaf.

b. Sumber data primer
Pengertian sumber data primer adalah sumber-sumjzerg
memberikan data langsung dari tangan pert@raimber data primer
dengan obyek kajian pendapat Imam Abu Hanifah tgnteakaf buku,
idealnya adalah referensi yang berasal dari Imanu Adanifah
langsung sebagai tangan pertama. Oleh karena Imiam Hanifah
tidak membuat kitab (buku), maka sumber data prirdatam
penelitian ini tidak diambilkan dari tangan pertaritaka itu, sumber
data primer dalam penelitian ini adalah sumber badekunder yang
berupa kitabBadii’ al-Shamai’ karya Imam ’Alaudth Abi Bakri bin
Mas'ad al-Kasani, salah seorang pengikut mazhab Hanafi.

c. Sumber data sekunder
Yakni sumber yang diperoleh, dibuat dan merupalemdpkung dari
sumber utama dan sifatnya tidak langsth@umber-sumber data
sekunder dalam penelitian ini mencakup bahan-babbsan yang
berhubungan dengan permasalahan wakaf, baik datsmulb kitab,
buku, maupun peraturan perundang-undangan di aytar&itabal-
Muhalla, al-lgna, maupun UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf serta
literatur ilmiah lainnya, baik yang diambil darirsher bahan primer

maupun sumber bahan sekunder.

20 Chalid NarbukoMetodologi PenelitianJakarta: Bumi Aksara, Cet. Ill, 2001, him. 43.
21 |bid.
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3. Pengumpulan Data

Sebagai konsekuensi dari penelitian kepustakaarka nalam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik doktasierPengertian
dari teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkabagai informasi
dari buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan géen pembahasan
skripsi ini??

Aplikasi metode dokumentasi dalam penelitian inalad dengan
pelaksanaan pengumpulan data-data tertulis yanigubengan dengan
pendapat Imam Abu Hanifah tentang wakaf buku, lo@i sumber data
primer maupun sekunder.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agateta&but dapat
ditafsirkan?®> Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, fienu
menggunakan kaidah analisis deskriptif kualitatédngan pendekatan
normatif. Sedangkan teknik-teknik analisis yangraaunakan meliputi
content analysiganalisis isi). Analisis isi merupakan cara meragan
masalah yang sedang dibahas secara teratur merggoaih konsepsi
pemikiran tokoh yang tertuang dalam karya tulisfiyaeknik analisis isi

digunakan oleh penulis untuk menganalisis isi kitggng memuat

#2 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktikkarta: Rineka
Cipta, 2006, him. 44

% H. Dadang Kahmadyletode Penelitian Agam#andung: CV Pustaka Setia, 2000, him.
102.

24 Anton Bekker dan Ahmad Charris Zubailetodologi Penelitian FilsafatYogyakarta:
Kanisius, 1990, him. 65.
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pemikiran Imam Abu Hanifah tentang wakaf buku. Fadan yang
digunakan adalah pendekatan hermeneutik dan kosigpeabandingan).

Aplikasi dari pendekatan hermeneutik dalam peglitini lebih
dipusatkan pada hermeneutik bahasa dan bukan heutileisosial. Hal
ini dikarenakan kesulitan untuk mengungkap aspe&iakodari segi
peribadatan pada masa Imam Abu Hanifah. Kebanyalki@mnatur
cenderung menampilkan aspek sosial politik yangamaada masa itu
memang sangat mendominasi kehidupan masyarakat.

Penggunaan pendekatan hermeneutik dalam aspekabédtak
dikarenakan yang menjadi obyek kajian analisis adaiasil tulisan.
Sehingga perlu adanya kaidah penafsiran dari isatu tentang metode
istinbath  hukum pemikiran Abu Hanifah serta akilgatnterhadap
pemikiran beliau tentang wakaf buku.

Dalam aplikasinya, pendekatan hermeneutik digunakatuk
menafsirkan makna kata-kata yang terkandung dalalih wlakaf, baik
hadits Khaibar maupun hadits Khalid bin Walid. Rekatan ini digunakan
untuk "menetralisir’ analisis sehingga akan lebbyektif dalam menilai
pendapat Imam Abu Hanifah sekaligus untuk "mencoba&nguak
hakekat hukum wakaf yang terkandung dalam dalilafiak

Sedangkan pendekatan perbandingan dilakukan unterkbonat
perbandingan pendapat mengenai hukum wakaf bukngdde adanya
perbandingan ini akan diketahui hakekat perbedaamdapat seputar

wakaf buku. Aplikasi dari pendekatan ini adalah géen membuat



16

perbandingan pendapat antara pendapat Imam AbufaHamiengan
pendapat yang berbeda dari imam mazhab yang dakmlifan ini
adalah Imam Syafii. Perbandingan dengan pendapsml Syafi'i
dilakukan karena pendapat Imam Syafi'i berbeda dengmam Abu
Hanifah dan merupakan pendapat yang mendominasaulslam.

Dengan adanya dua pendekatan tersebut akan dipehalsil
mengenai perbandingan perbedaan pendapat sertalukaau pendapat
Imam Abu Hanifah dalam perspektif makna yang tedkizng dalam dalil
tentang wakaf.

F. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian yang akan penulis laksanakan ngati akan
dipaparkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dagatbagian dengan
penjelasan sebagai berikut:

Bagian Awal yang isinya meliputi Halaman Cover, deéujuan
Pembimbing, Pengesahan, Motto, Persembahan, Ab&iat& Pengantar, dan
Daftar Isi.

Bagian Isi yang terdiri dari lima bab dengan pegeh sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan yang isinya meliputi Latar Beft@mkaRumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Telaah Pustaka, Metdtmelitian, dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il Ketentuan tentang Wakaf yang isinya melipBgngertian

Wakaf, Dasar Hukum Wakaf, Rukun dan Syarat Wakah $¢akikat Wakaf.
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Bab 1ll Pendapat Imam Abu Hanifah tentang WakafBdklam Kitab
Badai’ al-Shamii’ karya 'Alauddn Abi Bakri bin Mastid al-Kasani. Bab ini
terdiri dari Biografi Imam Abu Hanifah, dan Pendap@am Abu Hanifah
tentang Wakaf Buku dan Metode Istinbath Hukum Infia Hanifah tentang
Wakaf Buku

Bab IV Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah tentangkéf Buku
dalam KitabBadzi’ al-Shamii’ karya 'Alauddn Abi Bakri bin Mastid al-
Kasani yang isinya meliputi Analisis Pendapat Imam Abunif#h tentang
Wakaf Buku, Analisis Istinbath Hukum Imam Abu Hatiftentang Wakaf
Buku dalam KitabBadii’ al-Shamii’ karya 'Alauddn Abi Bakri bin Mastid
al-Kasani dan Relevansi Pendapat Imam Abu Hanifah tentangaiVBuku
dengan Masa Sekarang.

Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulargrsdan penutup.

Bagian Akhir yang isinya meliputi Daftar Pustakanipiran-lampiran,

dan Biodata Penulis.



